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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di depan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Implementasi Manajemen Kelas dalam Mewujudkan 

Student Wellbeing di MI Ya BAKII Kalisabuk 01 

Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Implementasi 

manajemen kelas dalam mewujudkan Student Wellbeing 

di MI Ya BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa bagian yang pertama komponen pengelolaan 

kelas yang berhubungan dengan peserta didik dan yang 

kedua penglolaan kelas non peserta didik seperti yang 

berkaitan dengan alat peraga, ruangan dan lingkungan 

kelas.Implementasi manajemen kelas di MI Ya BAKII 

Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

dilaksanakan dengan menjalin hubungan yang baik 

dengan peserta didik, dengan menerapkan prinsisp-

prinsip pengelolaan kelas yaitu dengan prinsip 

Keakraban, Kehangatan dan Antusias, prinsip 

Tantangan, prinsip Bervariasi, prinsip Keluwesan, 

prinsip penekanan hal positif dan prinsip peranan 

Disiplin. Kemudian juga menggunakan beberapa 

pendekatan dengan: Pendekatan Kekuasaan, Pendekatan 

Ancaman, Pendekatan Kebebasan, Pendekatan Resep, 

Pendekatan Pengajaran, Pendekatan Perubahan Tingkah 

laku, Pendekatan Social Ekonomi dan Pedekatan Elektis. 

Dalam mengimplementasikan manajemen kelas, guru-

guru di MI Ya BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan 
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Kesugihan Kabupaten Cilacap memperhatikan langkah-

langkah manajemen dalam proses belajar pembelajaran, 

yaitu: (a) Perencanaan, (b) Pengorganisasian, (c) 

Pengarahan, dan (d) Pengawasan. 

b. Hambatan dan Solusi dalam implementasi Manajemen 

Kelas dalam Mewujudkan Student Wellbeing di MI Ya 

BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan 

KabupatenCilacap 

1) Hambatan 

Faktor yang menghambat serta mempengaruhi dalam 

manajemen kelas agar mampu mewujudkan student 

wellbeing di MI Ya BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan 

Kesugihan Kabupaten Cilacap antara lain yaitu Faktor 

Lingkungan Fisik, Faktor Sosial Emosional, dan Faktor 

Organisasional di madrasah tersebut. Faktor lingkungan 

fisik mencakup di dalamnya adalah ruang kelas tempat 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran, pengaturan 

tempat duduk siswa, pengaturan pencahayaan/sinar, 

pengaturan dalam menyimpan barang di kelas. Faktor 

Sosial Emosional meliputi kondisi guru menyangkut 

masalah tipe kepemimpinan, sikap guru, volume suara 

guru, serta hubungan baik dengan guru. Sedangkan 

Faktor Kondisi Organisasional sekolah di dalamnya 

menyangkut kondisi peserta didik baik itu kondisi 

Internalpeseta didik maupun kondisi Eksternal dari 

peseta didik.. 

2) Solusi 
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Dalam mengimplementasian manajemen kelas, guru MI 

Ya BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap melakukan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai manajer kelas dalam meningkatkan 

proses pembelajaran, seperti dengan melaksanakan 

kegiatan pembinaan pada peserta didik, memberikan 

saran-saran positif, tukar pikiran atau sumbang saran 

guru pada peserta didik sebagai upaya untuk 

membangkitkan motivasi dan semangat belajar bagi para 

peseta didik yang pada akhirnya mengupayakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Guru-guru 

mengupayakan dirinya menjadi manajer kelas yang 

memiliki jiwa inovasi atau mungkin discovery, sehingga 

memungkinkan adanya suasana baru yang dirasakan 

oleh siswa dalam lingkungan pembelajaran, sehingga 

manajemen kelas yang dilaksanakan dapat dirasakan 

kualitasnya. Guru-guru menciptakan dan memelihara 

kondisi kelas yang kondusif dan menyenangkan, 

mengatur tempat duduk siswa, mengatur alat dan bahan 

serta media pelajaran, memelihara keindahan dan 

kebersihan ruangan kelas, dan lain-lain yang di 

sesuaikan dengan kondisi dan keadaan. 

c. Evaluasi Strategi dalam Mewujudkan Student Wellbeing 

di MI Ya BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan 

KabupatenCilacap 

Ada dua macam strategi manajemen kelas yang 
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diimplementasikan oleh guru-guru di MI Ya BAKII 

Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

dalam rangka mewujudkan student wellbeing, yaitu 

manajemen kelas preventif dan manajemen kelas kuratif. 

Manajemen kelas preventif dilakukan guru dengan 

memiliki inisiatif sendiri dalam mengupayakan 

menciptakan suatu kondisi interaksi yang 

menyenangkan, menarik siswa sehingga menimbulkan 

suasana pembelajaran yang kondusif yang dirasakan 

nyaman dan luar biasa oleh peserta didik, yang pada 

akhirnya proses pembelajaran seperti itu dapat 

membawa keuntungan terutama dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sementara itu manajemen kelas 

kuratif adalah yang dilaksanakan karena terjadi 

penyimpangan pada tingkah laku peserta didik, 

sehingga mengganggu jalannya proses pembelajaran. 

Selanjutnya, Prosedur Manajemen Kelas yang bersifat 

Kuratif yang diimplementasikan oleh guru-guru di MI 

Ya BAKII Kalisabuk 01 Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap dalam rangka mewujudkan student 

wellbeing, yaitu meliputi: (a) Identifikasi Masalah, (b) 

Analisis Masalah, (c) Penetapan Alternatif Pemecahan, 

(d) Monitoring, (e) Memanfaatkan Umpan Balik 

(FeedBack). 

Adapun untuk pelaksanaan evaluasi strategi manejemen 
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kelas adalah dengan cara pelaksanaan monitoringatau 

pengawasan oleh kepala madrasah selaku meneger 

dilembaga MI Ya BAKII Kalisabuk 01 secara kontinyu 

dan berkesinambungan,dengan tujuan untuk 

mengevaluasi  kinerja para guru dalam melakasanakan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang pendidik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Kepala madrasah hendaknya melakukan pengawasan 

secara kontinyu, sehingga guru mampu memperbaiki 

kekurangan dan kelemahan, dengan pengawasan ini 

juga dapat memotivasi kinerjaguru. 

b. Kepala madrasah dan guru-guru hendaknya mampu 

mengembangkan faktor pendukung agar pelaksnaan 

manajemen kelas dapat berjalan dengan baik, serta guru 

mampu mencari jalan dan menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi siswa dalam melaksanakan 

prosespembelajaran. 

c. Guru-guru hendaknya membuat dan mempersiapkan 

diri dengan baik sebelum melakukan aktivitas di kelas, 

merencanakan semua kebutuhan yang akan dipakai di 

dalam melaksankan pembelajaran dan pengelolaankelas. 

d. Guru-guru hendaknya memiliki strategi dan pendekatan 

yang tepat, sehinggadapat menunjang terlaksannya 

kegiatan pembelajaran yang ingin dicapai dapat 

terealisasi. 
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